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Abstract:  The Hajj simulation activities are a form of practical learning that can be 
used to introduce the concept of worship to early childhood. Learning that is concrete 
and involves direct experience is considered more effective in helping children 
understand abstract material, including the Hajj. This study aims to examine the 
implementation of Hajj simulation activities and to see their impact on the 
understanding of worship in early childhood. The activities are carried out through 
hands-on learning practices by involving children in the stages of the Hajj rituals, such 
as wearing the ihram clothing, performing tawaf around a miniature Ka’bah, sa’i, wukuf, 
and throwing jumrah in a simple simulated form adapted to the children's developmental 
characteristics. Data collection techniques are carried out through observation during 
activities, documentation of children's activities, and teachers' reflections on the 
learning process. The results of the activity show that the hajj rehearsal simulation has 
a positive impact on children's understanding of worship. Children appear to more easily 
understand the sequence of hajj activities, show high enthusiasm, and actively 
participate during the learning process. Therefore, the hajj rehearsal simulation activity 
can be an alternative effective learning method for instilling the values of worship in 
early childhood. 
 
Abstrak: Kegiatan simulasi manasik haji merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
praktik yang dapat digunakan dalam mengenalkan konsep ibadah kepada anak usia 
dini. Pembelajaran yang bersifat konkret dan melibatkan pengalaman langsung dinilai 
lebih efektif dalam membantu anak memahami materi yang bersifat abstrak, termasuk 
ibadah haji. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan kegiatan simulasi 
manasik haji serta melihat pengaruhnya terhadap pemahaman ibadah pada anak usia 
dini. Kegiatan dilakukan melalui praktik pembelajaran langsung dengan melibatkan 
anak dalam tahapan manasik haji seperti memakai pakaian ihram, tawaf mengelilingi 
miniatur Ka’bah, sa’i, wukuf, dan lempar jumrah dalam bentuk simulasi sederhana 
yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, dokumentasi aktivitas 
anak, serta refleksi pendidik terhadap proses pembelajaran. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa simulasi manasik haji memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman ibadah anak. Anak terlihat lebih mudah memahami urutan kegiatan 
ibadah haji, menunjukkan antusiasme yang tinggi, serta aktif berpartisipasi selama 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan simulasi manasik haji dapat menjadi 
alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 
pada anak usia dini. 
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Pendahuluan  

Pendidikan agama Islam pada anak usia dini memiliki peranan penting dalam 

membentuk dasar keimanan serta kebiasaan ibadah sejak usia awal (Asrin & Suherlan, 

2023; Basri et al., 2024; Khairurrijal et al., 2024; Nasution et al., 2025; Rufaedah, 2020; 

Sa’diah et al., 2025). Pada tahap perkembangan ini, anak berada pada fase belajar 

melalui pengalaman langsung dan aktivitas konkret. Oleh karena itu, penyampaian 

materi pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan konsep ibadah, perlu 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak agar mudah dipahami dan 

bermakna (Clarawati et al., 2024; Mulia et al., 2024; Nur, 2025). Ibadah haji merupakan 

salah satu rukun Islam yang memiliki rangkaian kegiatan simbolik dan spiritual yang 

cukup kompleks. Tujuan pelaksanaan ibadah haji adalah memberikan pembinaan, 

pelayanan, serta perlindungan secara optimal kepada para jamaah, sehingga mereka 

dapat menjalankan ibadah haji dengan baik dan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam  

(Husein et al., 2024; N. Lubis et al., 2025; Sahara et al., 2025; Susilawati et al., 2016). Bagi 

anak usia dini, konsep tersebut cenderung sulit dipahami apabila hanya disampaikan 

melalui metode ceramah atau penjelasan verbal semata. Anak membutuhkan 

pengalaman langsung yang memungkinkan mereka melihat, melakukan, dan 

merasakan proses pembelajaran secara nyata. 

Simulasi manasik haji menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk memperkenalkan ibadah haji kepada anak secara 

menyenangkan (Ikbal & Rahmadani, 2024; Muslim & Permatasari, 2025; Rambe et al., 

2025). Melalui kegiatan ini, anak diajak untuk mempraktikkan tahapan ibadah haji 

dalam bentuk permainan edukatif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di lingkungan 

pendidikan anak usia dini, ditemukan bahwa penggunaan simulasi manasik haji mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam pembelajaran agama. Oleh karena 

itu, kegiatan ini perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pemahaman ibadah pada anak usia dini. 

 

Metode Pengabdian  

Pengabdian ini merupakan kegiatan praktik pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman ibadah pada anak usia dini melalui pelaksanaan simulasi 

manasik haji. Kegiatan dilakukan secara langsung di pada anak usia dini dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), di mana anak 

dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan (W. A. Lubis, 2023; Pratami et al., 

2023). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yaitu penyediaan media 

pembelajaran berupa miniatur Ka’bah, perlengkapan ihram sederhana, serta penataan 

area simulasi yang menyerupai lokasi manasik haji. Selanjutnya, pendidik memberikan 

pengenalan awal mengenai ibadah haji menggunakan bahasa sederhana yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak. Tahap inti dilakukan melalui praktik simulasi 

manasik haji yang meliputi kegiatan tawaf, sa’i, wukuf, dan lempar jumrah dalam 
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bentuk permainan edukatif sehingga anak dapat memahami materi secara konkret dan 

menyenangkan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap aktivitas yang dilakukan anak selama kegiatan berlangsung dan dokumentasi 

selama proses pelaksanaan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan membantu anak memahami konsep ibadah 

secara lebih optimal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan simulasi manasik haji pada anak usia dini, 

diperoleh beberapa temuan yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

pemahaman ibadah serta keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan yang dikemas dalam bentuk simulasi dan permainan edukatif memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan dengan penyampaian materi 

secara verbal saja. Anak tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga membantu mereka 

memahami konsep ibadah secara lebih nyata. 

  

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mampu mengenali beberapa tahapan 

dalam pelaksanaan ibadah haji, seperti memakai pakaian ihram, melakukan tawaf 

mengelilingi miniatur Ka’bah, melaksanakan sa’i, serta melakukan lempar jumrah 

dalam bentuk simulasi sederhana. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian anak hanya 

mengetahui istilah haji secara umum tanpa memahami prosesnya. Namun setelah 

mengikuti kegiatan simulasi, anak mulai mampu menyebutkan urutan kegiatan secara 

sederhana dan menirukan gerakan yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung dapat membantu anak 

memahami konsep ibadah yang sebelumnya bersifat abstrak. 
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Selain peningkatan pemahaman ibadah, kegiatan simulasi manasik haji juga 

berdampak pada meningkatnya antusiasme dan partisipasi aktif anak dalam proses 

pembelajaran. Selama kegiatan berlangsung, anak terlihat lebih fokus, bersemangat 

mengikuti instruksi, serta menunjukkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan 

sederhana yang diajukan kepada guru. Anak juga terlihat menikmati proses 

pembelajaran karena kegiatan dilakukan melalui aktivitas bermain yang 

menyenangkan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan unsur 

praktik dan permainan mampu meningkatkan motivasi belajar anak usia dini. 

Dari segi interaksi sosial, kegiatan simulasi memberikan kesempatan bagi anak 

untuk belajar bekerja sama dengan teman sebaya, mengikuti aturan, serta melatih 

kemampuan sosial emosional. Anak belajar menunggu giliran saat melakukan tawaf 

atau lempar jumrah, sehingga secara tidak langsung kegiatan ini juga membantu 

perkembangan aspek sosial dan disiplin anak. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan anak usia dini yang menyatakan bahwa aktivitas bermain kelompok 

dapat membantu meningkatkan kemampuan sosial sekaligus memperkuat pemahaman 

melalui pengalaman bersama. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang ditemukan selama 

pelaksanaan kegiatan. Konsentrasi anak yang relatif singkat membuat pendidik perlu 

memberikan variasi aktivitas dan menjaga suasana pembelajaran tetap menarik. 

Penggunaan bahasa yang sederhana dan contoh konkret menjadi faktor penting agar 

anak dapat memahami instruksi dengan baik. Selain itu, media pembelajaran yang 

menarik seperti miniatur Ka’bah dan alat peraga visual terbukti membantu 

meningkatkan fokus dan pemahaman anak. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa simulasi manasik haji 

merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

ibadah pada anak usia dini. Kegiatan ini mampu mengubah konsep ibadah yang abstrak 

menjadi pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. Dengan melibatkan anak 

secara aktif dalam proses pembelajaran, pemahaman tidak hanya diperoleh melalui 

penjelasan, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang lebih mudah diingat oleh 

anak. Oleh karena itu, penerapan simulasi manasik haji dapat menjadi salah satu 

strategi pembelajaran yang relevan dan efektif dalam pendidikan Islam anak usia dini. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa simulasi 

manasik haji memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman ibadah pada anak usia 

dini. Anak menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai tahapan ibadah haji, 

meningkatnya antusiasme dalam pembelajaran agama, serta keterlibatan aktif selama 

kegiatan berlangsung. Simulasi manasik haji dapat menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam pendidikan Islam anak usia dini karena memberikan 

pengalaman konkret yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 
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